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ABSTRAK 

Terminal Bus Tipe B Singaparna merupakan fasilitas transportasi yang memiliki peran penting dalam 

mendukung mobilitas masyarakat di Kabupaten Tasikmalaya. Namun, kondisi terminal eksisting sudah tidak lagi 

memenuhi standar kapasitas maupun kualitas pelayanan. Oleh karena itu, dilakukan perancangan Relokasi Terminal 

Bus Tipe B di Singaparna dengan menerapkan pendekatan arsitektur berkelanjutan untuk menciptakan lingkungan 

terminal yang efisien, ramah lingkungan, serta nyaman bagi pengguna. 

 

Penelitian ini menggunakan metode analisis tapak, studi kebutuhan ruang, observasi kondisi eksisting, serta 

kajian terhadap regulasi Terminal Tipe B. Pendekatan arsitektur berkelanjutan diterapkan melalui beberapa prinsip 

utama. Pertama, pencahayaan alami dimaksimalkan melalui orientasi bangunan, bukaan yang terkontrol untuk 

mengurangi konsumsi energi listrik pada siang hari. Kedua, penghijauan dan taman ditempatkan pada area sirkulasi  

dan ruang terbuka sebagai elemen pereduksi panas, peningkat kualitas udara, serta penyedia ruang publik yang lebih 

nyaman. Ketiga, konsep efisiensi energi listrik diwujudkan melalui pemakaian sistem penerangan LED hemat energi, 

pemilihan peralatan operasional berstandar efisiensi tinggi, serta integrasi penghawaan alami untuk mengurangi beban 

penggunaan pendingin udara. Keempat, penerapan material berkelanjutan diwujudkan melalui penggunaan kayu 

sebagai elemen secondary skin fasad yang berfungsi sebagai pereduksi panas, pengendali cahaya, sekaligus 

memberikan estetika alami dengan jejak karbon yang lebih rendah dibandingkan material konvensional. 

 

Hasil perancangan menunjukkan bahwa penerapan prinsip-prinsip arsitektur berkelanjutan mampu 

meningkatkan kenyamanan pengguna, mengoptimalkan efisiensi energi, serta mengurangi dampak lingkungan dari 

pembangunan terminal. Perancangan ini diharapkan dapat menjadi model pengembangan fasilitas transportasi publik 

yang ekologis, fungsional, dan adaptif terhadap kebutuhan jangka panjang masyarakat Singaparna. 
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APPLYING SUSTAINABLE ARCHITECTURE IN THE RELOCATING TYPE B BUS 
TERMINAL IN SINGAPARNA 

 
ABSTRACT 

 
 
The Singaparna Type B Bus Terminal is a transportation facility that plays a vital role in 
supporting public mobility in Tasikmalaya Regency. However, the existing terminal no 
longer meets capacity and service quality standards. Therefore, a relocation design for the 
Singaparna Type B Bus Terminal was developed, applying a sustainable architectural 
approach to create an efficient, environmentally friendly, and comfortable terminal 
environment for users. 
 
This research employed site analysis, a space requirements study, observations of existing 
conditions, and a review of Type B Terminal regulations. The sustainable architecture 
approach was implemented through several key principles. First, natural lighting was 
maximized by optimizing building orientation and controlling openings to reduce electricity 
consumption during the day. Second, greenery and gardens were incorporated into 
circulation areas and open spaces to reduce heat, improve air quality, and create a more 
comfortable public environment. Third, energy efficiency was achieved through LED lighting 
systems, high-performance operational equipment, and natural ventilation, reducing 
reliance on air conditioning. Fourth, sustainable materials were used, with wood as a 
secondary facade skin element that functions as a heat reducer and light control device, 
providing a natural aesthetic with a lower carbon footprint than conventional materials. 
 

The design results demonstrate that applying sustainable architecture principles can improve 

user comfort, optimize energy efficiency, and reduce the environmental impact of terminal 

construction. This design is expected to serve as a model for the development of public 

transportation facilities that are ecological, functional, and adaptive to the long-term needs 

of the Singaparna community. 
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